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SUMMARY

ACHMAD ROSADI. The intensity of land utilization and the contribution 

farming income of lowland vegetables in Tanah Patah district Ratu Agung sub 

district Bengkulu. (Supervised by IMRON ZAHR1 and MARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

The purposes of this research are (1) knowing and analyzing the intensity of 

land utilization by vegetable farmers in Tanah Patah district (2) to calculate the 

received to the farmers and the contribution for farmers income in Tanah 

Patah district (3) to analize the influence by the wide of land utilization toward the 

index of land utilization intensity (4) to analize the influence of land utilization 

intensity toward the farmers income.

The research was held in Tanah Patah district on September 2011 until March 

2012. The method used in this research is survey method.

income

The result showed that: (1) the intensity of vegetable land utilization in Tanah 

Patah district has not been intensive, i t’s shown by the CII value of 0,86 it means 

that the farmers in Tanah Patah district only utilize the land about 86 % of their 

total land area (2) the vegetables farming in Tanah Patah district gave the 

contribution for the average farmers income about Rp. 21.646.530,00/th or 72,12 % 

(3) the wide of utilization land has a positive influence toward the index of land 

utilization intensity, it means that if the farmers increase the land area so the index 

of land utilizaton intensity also increase (4) the index of land utilization intensity 

(CII) give a positive influence toward the level of farmers income in Tanah Patah



district. It’s describe that i f the farmers increase the index of their land utilization 

intensity, so it would be able to increase the farmers income in Tanah Patah

district.



ringkasan

ACHMAD ROSADI. Intensitas Penggunaan Lahan dan Kontribusi Pendapatan 

Dataran Rendah Kelurahan Tanah Patah Kecamatan RatuUsahatani Sayuran

Kota Bengkulu. (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan MARYATIAgung

MUSTOFA HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan menganalisis intensitas 

penggunaan lahan yang dilakukan petani sayuran di Kelurahan Tanah Patah (2) 

Menghitung pendapatan yang diterima petani dan kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga petani di Kelurahan Tanah Patah (3) Menganalisis pengaruh 

luas garapan terhadap indeks intensitas penggunaan lahan, (4) Menganalisis 

pengaruh indeks intensitas penggunaan lahan terhadap pendapatan petani.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Tanah Patah dan penelitian ini

berlangsung pada bulan September 2011 sampai dengan Maret 2012. Metode yang

digunakan pada penelitian ini adalah metode survei.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Intensitas penggunaan

lahan usahatani sayuran di Kelurahan Tanah Patah belum intensif, hal ini

ditunjukkan dengan diperolehnya nilai CII sebesar 0,86 yang menunjukkan bahwa 

petani di Kelurahan Tanah Patah hanya menggarap lahan 86% dari seluruh lahan 

total yang dimiliki (2) Usahatani sayuran di Kelurahan Tanah Patah memberikan 

kontribusi terbesar terhadap rata-rata pendapatan keluarga petani yaitu sebesar Rp 

21.646.530,00 /th atau 72,12% (3) Luas garapan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap indeks intensitas penggunaan lahan, hal ini berarti apabila petani



menambah luas garapan maka indeks intensitas penggunaan lahan juga akan 

meningkat (4) Indeks intensitas penggunaan lahan (CII) memliki pengaruh yang 

positif terhadap tingkat pendapatan petani di Kelurahan Tanah Patah. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa apabila petani meningkatkan indeks intensitas 

penggunaan lahannya, maka akan dapat meningkatkan pendapatan petani di 

Kelurahan Tanah Patah.
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I. PENDAHULUAN

r

A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini, daya saing sektor pertanian dihadapkan pada persaingan 

yang semakin ketat, oleh karena itu daya saing sektor pertanian harus mampu 

memanfaatkan keunggulan yang dimiliki, baik keunggulan komparatif maupun 

keunggulan kompetitif yang perlu ditingkatkan secara kualitatif. Rendahnya daya 

saing sektor pertanian disebabkan oleh : sempitnya penguasaan lahan, tidak 

efisiennya usahalani, dan iklim yang kurang kondusif. Untuk meningkatkan daya 

saing sektor pertanian ini tidak ada jalan lain, selain keija keras masyarakat dan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pertanian,

membuka areal pertanian baru, memperluas pengusahaan lahan oleh setiap

keluarga tani dan menggunakan teknologi maju untuk meningkatkan produktivitas

dan produksi pertanian (Ninda, 2010).

Indonesia masih merupakan negara agraris, artinya pertanian masih memegang 

peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Peranan sektor pertanian 

dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu diragukan lagi. Pembangunan 

pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi 

kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan keija dan mendorong pemerataan kesempatan 

berusaha (Soekartawi, 2003).

i
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Mayoritas penduduk negara-negara sedang berkembang adalah petani. Oleh karena 

itu, pembangunan pertanian haruslah merupakan tujuan utama dari setiap 

pemerintah negara sedang berkembang. Sektor pertanian adalah sektor yang 

berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian di Indonesia, dimana lebih 

dari 60% rakyat Indonesia bekeija pada sektor pertanian. Peran penting dari sektor 

pertanian di dalam perekonomian Indonesia terutama dalam bentuk penyediaan 

kesempatan keija dan kontribusinya terhadap pendapatan domestik bruto dan 

ekspor (Tambunan, 2003).

Pertanian dapat mengandung dua arti yaitu (1) dalam arti sempit atau sehari- 

hari diartikan sebagai kegiatan bercocok tanam dan (2) dalam arti luas diartikan 

sebagai kegiatan yang menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-bahan 

kebutuhan manusia yang dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang disertai 

dengan usaha untuk memperbaharui, memperbanyak dan mempertimbangkan 

faktor ekonomis (Suratiyah, 2006).

Akhir-akhir ini agribisnis telah berkembang sedemikian rupa sehingga menarik 

perhatian banyak orang, baik dari kalangan yang biasa mempelajari bidang 

pertanian maupun kalangan nonpertanian. Keadaan seperti ini dapat dimengerti 

karena kondisi perekonomian di Indonesia sudah mulai bergeser dari yang semula 

didominasi oleh peranan sektor primer, khususnya hasil-hasil pertanian ke sektor 

sekunder (industri). Disamping itu, adanya kemauan politik dari pemerintah yang 

mengarahkan perekonomian nasional Indonesia yang berimbang antara sektor 

pertanian dengan industri. Sehingga perkembangan sektor pertanian dan industri 

menjadi saling mendukung (Firdaus, 2008).
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Dalam pembicaraan sehari-hari usahatani yang bagus sering dinamakan 

sebagai usahatani yang produktif atau efisien. Usahatani produktif artinya 

usahatani itu produktivitasnya tinggi. Pengertian produktivitas ini sebenarnya 

merupakan gabungan antara konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas 

tanah. Efisiensi fisik mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang dapat 

diperoleh dari satu kesatuan input, sedangkan kapasitas dari sebidang tanah tertentu 

nggambarkan kemampuan tanah itu untuk menyerap tenaga dan modal sehingga 

menghasilkan hasil produksi bruto yang sebesar-besarnya pada tingkat teknologi 

tertentu (Mubyarto, 1989). Menurut Subri (2003), di dalam perekonomian nasional 

Indonesia, tidak dapat disangkal lagi bahwa sektor pertanian merupakan sektor 

utama, baik dilihat dari sumbangannya dalam pendapatan nasional maupun jumlah 

penduduk yang hidupnya tergantung kepadanya. Bahkan beberapa kali terbukti 

sektor pertanian menjadi semacam “penyangga’1 perekonomian nasional pada saat 

krisis dunia dan krisis ekonomi nasional.

me

Menurut Firdaus (2008), kontribusi sistem agribisnis dalam PDB mencapai

sekitar 48%, dalam penyerapan tenaga keija mencapai 77%, dan dalam total ekspor

menyumbang 50% atau hampir 80% dari nilai ekspor nonmigas. Bagi Indonesia, 

agribisnis berkembang dan berprospek cerah karena kondisi wilayah yang 

menguntungkan, antara lain sebagai berikut:

1. Lokasinya di garis khatulistiwa yang menyebabkan adanya sinar matahari 

yang cukup bagi perkembangan sektor budi daya pertanian.

2. Kondisi lahan yang relatif subur.

3. Lokasi Indonesia berada di luar zona angin taufan seperti yang banyak

menimpa Filipina, Taiwan dan Jepang.

i
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4. Keadaan sarana dan prasarana seperli daerah aliran sungai, tersedianya 

kandungan irigasi, jalan di pedesaan yang relatif baik, mendukung 

berkembangnya agribisnis.

5. Adanya kemauan politik pemerintah yang masih menempatkan sektor 

pertanian menjadi sektor andalan.

Di Indonesia, luas lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman 

hortikultura relatif kecil dibandingkan dengan luas lahan yang dimanfaatkan untuk 

jenis tanaman pangan lainnya. Walaupun demikian, budidaya tanaman ini penting 

peranannya sebagai sumber gizi (tanaman sayuran dan buah-buahan) dan 

keindahan (tanaman hias) yang dibutuhkan manusia di dalam hidupnya (Lakiian,

1995).

Pembangunan subsektor hortikultura di Indonesia pada masa mendatang dipicu

ke arah sistem agribisnis. Peranan komoditas hortikultura (sayuran, buah-buahan

dan tanaman hias) cukup besar sumbangannya terhadap perbaikan gizi masyarakat, 

peningkatan pendapatan petani, perluasan kesempatan keija, pengembangan 

agribisnis dan agroindustri, peningkatan ekspor serta pengurangan impor 

(Rukmana, 2007). Komoditas hortikultura juga akan terus ditingkatkan agar 

pendapatan petani dapat ditingkatkan. Manfaat lain dari pembangunan hortikultura 

disamping untuk meningkatkan pendapatan petani juga dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral yang diperoleh dari hortikultura itu 

(Soekartawi, 2006).

Peranan hortikultura adalah : 1) Memperbaiki gizi masyarakat, 2)

memperbesar devisa negara, 3) memperluas kesempatan keija, 4) meningkatkan 

pendapatan petani, dan 5) pemenuhan kebutuhan keindahan dan kelestarian

i
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lingkungan. Naniun dalam membahas masalah hortikultura perlu diperhatikan pula 

mengenai sifat khas dari hasil hortikultura, yaitu : 1) Tidak dapat disimpan lama, 2) 

perlu tempat lapang (yoluminous), 3) mudah rusak (perishable) dalam 

pengangkutan, 4) melimpah/meruah pada suatu musim dan langka pada musim 

yang lain, dan 5) fluktuasi harganya tajam (Ninda, 2010).

Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang murah serta berfungsi 

sebagai pengatur metabolisme dalam tubuh sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kecerdasan dan ketahanan tubuh terhadap serangan penyakit seperti kanker dan 

influenza. Sayuran ini juga mengandung serat yang berguna untuk membantu 

proses pencernaan sehingga dapat mencegah kanker usus. Pada saat ini konsumsi 

sayuran oleh masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, sekitar 41,9 kg per 

kapita per tahun, sedangkan standar FAO sebesar 73 kg per kapita per tahun. 

Sekurang-kurangnya sepertiga dari jumlah tersebut berada pada semua sayuran 

yang bergizi tinggi atau sayur-sayuran yang berdaun hijau (kangkung, bayam, dan 

sawi) (Repubiika, 2010). Sayur mayur merupakan hasil pertanian yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Setiap hari semua keluarga selalu membutuhkan 

sayuran sebagai bahan makanan penting untuk memenuhi kecukupan gizi yang 

ideal (Ansori, 2004).

Provinsi Bengkulu adalah salah satu provinsi di Indonesia yang dapat 

dikatakan sebagai daerah pertanian, sebab pertanian memberikan kontribusi yang 

besar bagi perekonomian di daerah ini. Sektor pertanian di Bengkulu memiliki 

peranan yang cukup berarti dalam perekonomian. Peranan sektor ini berada pada 

pertama, besarnya kontribusi aktivitas perekonomian dari sektor pertanianurutan
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lerhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 39,90 persen (BPS,

2011).

Kecamatan Ratu Agung merupakan salah satu sentra produksi sayuran di Kota 

Bengkulu, dianlaranya adalah kangkung, bayam dan sawi bakso (<caisim) yang 

merupakan prioritas dan diintensifkan di Kota Bengkulu yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemenuhan akan kebutuhan sayuran masyarakat Kota 

Bengkulu serta dapat memberikan pendapatan yang besar terhadap pendapatan 

keluarga petani. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Sayuran di Kota Bengkulu, 2009-2010
Timun
(ton)

Sawi Kangkung Bayam Terong
(ton) (ton) (ton) (ton)

Kacang 
Panjang (ton)

No Kecamatan

38224 108 901 Selebar
2 Kampung Melayu
3 Gading Cempaka
4 Ratu Agung
5 Ratu Samban
6 Muara Bangkahulu
7 Teluk Segara
8 Sungai Serut

102 67111
129 219 214 75
249 353 335

77
12 32

Jumlah (2010) 378 796 660 285 179 137
2009 402 825 711 279 170 135

Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Bengkulu, 2010

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan produksi pada tanaman 

sawi, kangkung dan bayam, dimana pada tahun 2009 produksi sawi sebesar 402 ton 

turun menjadi 378 ton pada tahun 2010, produksi kangkung pada tahun 2009 

sebesar 825 ton turun menjadi 796 ton pada tahun 2010, serta produksi bayam pada 

tahun 2009 sebesar 711 ton turun menjadi 660 ton pada tahun 2010, sementara 

untuk komoditi yang lain produksinya relatif konstan atau bahkan meningkat. 

Penurunan produksi ini disebabkan pada tahun 2010 harga dari sarana produksi 

naik sehingga menyebabkan petani kesulitan dalam memperoleh sarana produksi

i
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dan terjadinya cuaca yang buruk sehingga menyebabkan lahan pertanian terendam 

air (banjir) yang berkepanjangan. Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa dari 8 

kecamatan yang berada di Kota Bengkulu, Kecamatan Ratu Agung merupakan 

kecamatan dengan produksi tertinggi untuk komoditi bayam, kangkung dan 

yang merupakan komoditi utamanya. Pertanian di daerah ini adalah pertanian yang 

mempunyai sistem diversifikasi lahan, artinya tanah tersebut tidak hanya 

ghasilkan satu tanaman saja, tetapi menghasilkan lebih dari satu tanaman 

dengan menggunakan sistem tumpang gilir.

sawi

men

Tabel 2. Produksi Sayuran di Kecamatan Ratu Agung, 2010

Produksi Komoditi Sayuran (ton) 
BayamNo Kelurahan KangkungSawi

45421 Lempuing
2 Nusa Indah
3 Tanah Patah

909286
218243121
353335249Jumlah

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kota Bengkulu, 2010

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa Kelurahan Tanah Patah merupakan kelurahan

yang memilki produksi tertinggi dibandingkan dengan Kelurahan Lempuing dan 

Kelurahan Nusa Indah. Namun adapun permasalahan yang dihadapi oleh petani di 

kelurahan tersebut yaitu penggunaan lahan yang digunakan oleh petani sayuran 

masih belum optimal. Masih terdapat lahan pertanian yang kosong dan tidak 

digunakan secara optimal dikarenakan keterbatasan modal akibat kenaikan harga 

produksi dan faktor alam berupa tergenangnya lahan akibat hujan pada 

waktu musim hujan. Apabila lahan kosong tersebut digunakan dengan optimal 

maka dapat berdampak dengan meningkatnya produksi dan juga dapat 

meningkatkan pendapatan petani sayuran.

sarana

i
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti intensitas 

penggunaan lahan yang dikuasai oleh petani dan kontribusi pendapatan usahatani 

kangkung, bayam dan sawi bakso (caisim) terhadap pendapatan keluarga petani.

B. Rumusan Masalah

Melihat peluang pasar dan semakin meningkatnya permintaan, maka 

pengembangan budidaya tanaman ini mempunyai potensi besar seiring 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk serta pertumbuhan pendapatan 

sehingga komoditi ini baik untuk dikelola secara intensif dan komersial.

Umumnya usahatani sayuran merupakan profesi atau mata pencaharian

sebagian penduduk di Kelurahan Tanah Patah. Penduduk Kelurahan Tanah Patah

yang menggantungkan kehidupannya pada usahatani sayuran ini, artinya usahatani 

sayuran ini merupakan usaha yang memberikan kontribusi pendapatan yang cukup 

besar bagi pelani, tetapi berapa besar kontribusi usahatani sayuran terhadap 

pendapatan keluarga belum diketahui dengan pasti.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana intensitas penggunaan lahan yang dilakukan oleh petani sayuran di 

Kelurahan Tanah Patah ?

2. Berapa besar pendapatan dalam usahatani sayuran serta kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga petani di Kelurahan Tanah Patah ?

3. Bagaimana pengaruh luas garapan terhadap indeks intensitas penggunaan 

lahan ?

4. Bagaimana pengaruh indeks intensitas penggunaan lahan terhadap pendapatan 

usahatani sayuran ?

1.

I
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mengetahui dan menganalisis intensitas penggunaan lahan yang 

petani sayuran di Kelurahan Tanah Patah.

2. Menghitung pendapatan yang diterima petani dan kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga petani di Kelurahan Tanah Patah.

3. Menganalisis pengaruh luas garapan terhadap indeks intensitas penggunaan

dilakukan

lahan.

4. Menganalisis pengaruh indeks intensitas penggunaan lahan terhadap

pendapatan usahatani sayuran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan bagi petani dalam mengembangkan usahatani sayuran, sebagai bahan

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya dan bagi peneliti sendiri dapat menjadi

tambahan pengetahuan dan pengalaman di masa yang akan datang.
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